
PROPOSAL 
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024 

No Indikator Jawaban

1. Nama unit kerja BUNTAT KASIH Kecamatan Pontianak Tenggara

2. Narahubung -

3. Nomor Ponsel 
narahubung

-

4. Email narahubung -

5. Judul inovasi BUNTAT KASEH (Kebun Tanaman Toga 
 Keluarga Sehat)

6. Tanggal mulai 
inovasi

19 Oktober 2020

7. Kategori inovasi Pertanian

8. Bukti tautan inovasi https://drive.google.com/drive/folders/
1RdeYBf1vMbJkN3mpNxDIpfuygEB-EY41?
usp=drive_link

9. Tautan video inovasi https://drive.google.com/file/d/
16wZddWkevFLvcBktznjHmWbUAtWxNS1w/view?
usp=drive_link



10. Ringkasan 
(0%)

Kebun tanaman obat adalah area halaman yang 
didedikasikan untuk menanam tanaman-tanaman yang 
memiliki khasiat obat 
atau penyembuhan. Tanaman obat ini biasanya 
digunakan untuk mendukung kesehatan, mencegah 
penyakit, atau sebagai terapi 
alami. Menanam tanaman obat di kebun rumah dapat 
memberikan berbagai manfaat bagi kesehatan 
keluarga, sehingga kami 
dari kecematan tenggara berinovasi melalui penerapan 
kebun tanaman obat yang memanfaatkan lahan 
terbuka hijau yang 
berada di samping rumah dinas Camat Pontianak 
Tenggara. Keterbatasan Ruang Terbuka Hijau sebagai 
penyedia oksigen, sarana rekreasi, media belajar dan 
peredam kebisingan di area perkotaan. Tahapan 
inovasi terbagi menjadi 3 yaitu; 
- Jangka pendek : 
Menyiapkan sarana dan prasarana Kebun Tanaman 
Obat Keluarga Sehat (BUNTAT KASEH) Kecamatan 
Pontianak Tenggara 
- Jangka menengah : 
Menyempurnakan sarana dan prasarana serta 
membentuk kepengurusan pengelolaan Kebun 
Tanaman Obat Keluarga Sehat 
(BUNTAT KASEH) 
- Jangka panjang : 
Pemanfaatan Kebun Tanaman Obat Keluarga Sehat 
(BUNTAT KASEH) 

Metode pembaruan (upaya yang dilakukan sebelum 
dan sesudah); 
Sebelum : Terdapat lahan tidur di samping rumah dinas 
Camat Pontianak Tenggara yang belum termanfaatkan 
Sesudah : pemanfaatan lahan tidur di samping rumah 
dinas Camat Pontianak Tenggara menjadi lahan 
produktif berupa Kebun 
Tanaman Obat Keluarga Sehat (BUNTAT KASEH). 
Pemanfaatan lahan tidur di samping rumah dinas 
Camat Pontianak Tenggara sebagai Kebun Tanaman 
Obat Keluarga Sehat 
yang sekaligus dapat berfungsi sebagai Ruang Terbuka 
Hijau dan Mewujudkan peran serta TP PKK Kecamatan 
dalam meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan 
keluarga. Salah satu fungsi Kebun Tanaman Obat 
Keluarga Sehat (TOGA) Kecamatan Pontianak 
Tenggara Kota Pontianak adalah sebagai sarana untuk 
mendekatkan tanaman obat kepada upaya-upaya 
kesehatan masyarakat yang antara lain meliputi:  
1. Upaya preventif (pencegahan)  



11. Latar belakang dan 
tujuan  
(10%)

Kebun tanaman obat adalah area halaman yang 
didedikasikan untuk menanam tanaman-tanaman yang 
memiliki khasiat obat 
atau penyembuhan. Tanaman obat ini biasanya 
digunakan untuk mendukung kesehatan, mencegah 
penyakit, atau sebagai terapi 
alami. Menanam tanaman obat di kebun rumah dapat 
memberikan berbagai manfaat bagi kesehatan 
keluarga, sehingga kami 
dari kecematan tenggara berinovasi melalui penerapan 
kebun tanaman obat yang memanfaatkan lahan 
terbuka hijau yang 
berada di samping rumah dinas Camat Pontianak 
Tenggara, adapun dalam rancangan bangun terdapat 
beberapa point penting 
dalam proses penerapan inovasi, sebagai berikut : 
1. Dasar hukum inovasi; 
2. Permasalahan (makro atau mikro); 
3. Isu strategis; 
4. Metode pembaruan (upaya yang dilakukan sebelum 
dan sesudah); 
5. Keunggulan dan kebaruan; 
6. Tahapan inovasi;



12. Kebaruan/pokok 
perubahan 
(15%)

Keterbatasan Ruang Terbuka Hijau sebagai penyedia 
oksigen, sarana rekreasi, media belajar dan peredam 
kebisingan di area perkotaan. 

Keunggulan dan kebaruan; 
- Pemanfaatan lahan tidur di samping rumah dinas 
Camat Pontianak Tenggara sebagai Kebun Tanaman 
Obat Keluarga Sehat 
yang sekaligus dapat berfungsi sebagai Ruang Terbuka 
Hijau 
- Mewujudkan peran serta TP PKK Kecamatan dalam 
meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan 
keluarga 

Tahapan inovasi; 
- Jangka pendek : 
Menyiapkan sarana dan prasarana Kebun Tanaman 
Obat Keluarga Sehat (BUNTAT KASEH) Kecamatan 
Pontianak Tenggara 
- Jangka menengah : 
Menyempurnakan sarana dan prasarana serta 
membentuk kepengurusan pengelolaan Kebun 
Tanaman Obat Keluarga Sehat 
(BUNTAT KASEH) 
- Jangka panjang : 
Pemanfaatan Kebun Tanaman Obat Keluarga Sehat 
(BUNTAT KASEH) 

Tujuan Inovasi Daerah 
Inovasi bertujuan untuk memanfaatkan lahan tidur di 
samping rumah dinas Camat Pontianak Tenggara 
menjadi lahan produktif



13. Implementasi 
inovasi (5%)

1. Regulasi Inovasi Daerah, Regulasi yang 
menetapkan nama-nama inovasi daerah yang 
menjadi landasan operasional penerapan 
Inovasi Daerah, melalui Perda atau Perkada 
atau SK Kepala Daerah atau SK Kepala 
Perangkat Daerah serta halaman yang memuat 
nama inovasi yang sah dan valid serta sesuai 
pada tahun saat penerapan 

2. Ketersediaan SDM Terhadap Inovasi Daerah, 
Jumlah SDM yang mengelola inovasi 
daerah lebih dari 30, Dibuktikan dengan 
Keputusan atau Penugasan oleh Kepala 
Daerah/Kepala Perangkat Daerah/Kepala 
UPTD/Pimpinan Organisasi pada tahun 
penerapan 

3. Dukungan Anggaran, Dukungan belanja yang 
mendukung penerapan inovasi pada program/ 
kegiatan organisasi pelaksana inovasi, Anggaran 
dialokasikan pada kegiatan penerapan inovasi di 
T-0, T-1 dan T-2 

4. Alat kerja dalam pelaksanaan Inovasi yang 
diterapkan, Pelaksanaan kerja secara manual/
non elektronik 

5. Kemudahan mendapatkan informasi layanan, 
melalui metode sebagai berikut : 
a. Manual, seperti: tatap muka/jemput bola/

noken/unit pelayanan administrasi; 
b. Hotline, seperti: layanan email/telp; 
c. Media Sosial, seperti: instagram/facebook/

whatsapp, dsb;dan 
d. Layanan Online, melalui website/web-

aplikasi/aplikasi mobile (android atau ios). 

Manfaat yang diperoleh : 
Jika sebelumnya terdapat lahan tidur di samping rumah 

dinas Camat Pontianak Tenggara yang belum 

termanfaatkan, setelah adanya Kebun Tanaman Obat 

Keluarga Sehat (BUNTAT KASEH) maka lahan tersebut 

menjadi lebih produktif 

1. Tersedianya ruang terbuka hijau sebagai 

penyedia oksigen, sarana rekreasi, media 

belajar dan peredam kebisingan di area 

perkotaan 



14. Signifikansi/dampak 
inovasi (30%)

Metode pembaruan (upaya yang dilakukan sebelum 
dan sesudah); 
Sebelum : Terdapat lahan tidur di samping rumah dinas 
Camat Pontianak Tenggara yang belum termanfaatkan 
Sesudah : pemanfaatan lahan tidur di samping rumah 
dinas Camat Pontianak Tenggara menjadi lahan 
produktif berupa Kebun 
Tanaman Obat Keluarga Sehat (BUNTAT KASEH) 

Keunggulan dan kebaruan; 
- Pemanfaatan lahan tidur di samping rumah dinas 
Camat Pontianak Tenggara sebagai Kebun Tanaman 
Obat Keluarga Sehat 
yang sekaligus dapat berfungsi sebagai Ruang Terbuka 
Hijau 
- Mewujudkan peran serta TP PKK Kecamatan dalam 
meningkatkan ketahanan pangan dan kesehatan 
keluarga 

Kemudahan proses inovasi yang dihasilkan, Indikator 
ini ditujukan untuk mengukur kecepatan layanan 
inovasi yang diperoleh oleh pengguna melalui SOP 
pelaksanaan inovasi daerah yang memuat durasi waktu 
layanan. Hasil inovasi diperoleh dalam waktu 1 hari. 
Kepuasan pelaksanaan penggunaan inovasi daerah, 
Hasil pengukuran kepuasaan pengguna dari evaluasi 
Survei Kepuasan Masyarakat, dengan jumlah 
responden SKM yaitu 100 responden. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang memuat 9 
indikator unsur pelayanan, dapat diketahui bahwa: 

1. Persyaratan : 3,640 dengan nilai 3 (sesuai) dan 
4 (sangat sesuai) 

2. Prosedur : 3,660 dengan nilai 3 (mudah) dan 4 
(sangat mudah) 

3. Waktu Pelayanan : 3,630 dengan nilai 3 (cepat) 
dan 4 (sangat cepat) 

4. Biaya/Tarif : 4,000 dengan nilai 4 (gratis) 
5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan : 3,610 

dengan nilai 3 (sesuai) dan 4 (sangat sesuai) 
6. Kompetensi Pelaksana : 3,620 dengan nilai 3 

(kompeten) dan 4 (sangat kompeten) 
7. Perilaku Pelaksana : 3,670 dengan nilai 3 

(sopan dan ramah) dan 4 (sangat sopan dan 
ramah) 

8. Sarana dan Prasarana : 3,610 dengan nilai 3 
(baik) dan 4 (sangat baik) 

9. Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan : 
3,780 dengan nilai 3 (berfungsi kurang 
maksimal) dan 4 (dikelola dengan baik)



15. Adaptasi (20%) Apakah inovasi ini sudah direplikasi? 
●    Belum

Gaya hidup kembali ke alam, saat ini semakin 
meningkat, seiring dengan kesadaran masyararakat 
terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh bahan bahan 
kimia, baik yang terkandung dalam makanan ataupun 
obat-obatan. Dampak dari itu penggunaan obat-obat 
tradisional sudah kembali membudaya di Indonesia. 
Indonesia sangat kaya akan keanekaragaman hayati, 
diantaranya berupa ratusan jenis tumbuhan/tanaman 
obat. Tumbuhan tersebut banyak dimanfaatkan selain 
untuk penyembuhan dan pencegahan penyakit, juga 
untuk peningkatan daya tahan tubuh, serta 
pengembalian kesegaran yang pada akhirnya 
meningkatkan kesehatan masyarakat. Kebun Tanaman 
Obat Keluarga Sehat (TOGA) Kecamatan Pontianak 
Tenggara Kota Pontianak pada hakekatnya adalah 
tanaman berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan 
Kantor Camat Pontianak Tenggara. Ditanam dalam 
rangka memenuhi keperluan keluarga akan obat-
obatan tradisional yang dapat dibuat sendiri. Untuk 
memenuhi keperluan alam bagi kehidupan, termasuk 
keperluan mengatasi masalah kesehatan secara 
tradisional (obat). Pada dasarnya bahwa obat yang 
berasal dari sumber bahan alami khususnya tanaman 
telah memperlihatkan peranannya dalam 
penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat. Salah 
satu fungsi Kebun Tanaman Obat Keluarga Sehat 
(TOGA) Kecamatan Pontianak Tenggara Kota 
Pontianak adalah sebagai sarana untuk mendekatkan 
tanaman obat kepada upaya-upaya kesehatan 
masyarakat yang antara lain meliputi:  
1. Upaya preventif (pencegahan)  
2. Upaya promotive (meningkatkan/ menjaga 
kesehatan) 
3. Upaya kuratif (penyembuhan penyakit)



16. Strategi 
keberlanjutan (15%)

Strategi keberlanjutan inovasi, terdiri dari: 
● Keputusan Camat Pontianak Tenggara Nomor : 51 /

CMT.TGR/TAHUN 2020, Tentang Penetapan 
Penggagas Inovasi Kebun Tanaman Obat Keluarga 
Sehat (BUNTAT KASEH) Kecamatan Pontianak 
Tenggara 

● Strategi yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Jumlah Perangkat Daerah yang terlibat dalam 

penerapan inovasi (dalam 2 tahun terakhir), 
Inovasi melibatkan 1-2 Perangkat Daerah 

2. Membuat pedoman teknis sebagai ketentuan 
dasar penggunaan inovasi daerah berupa buku 
petunjuk/manual book  (Dokumen manual book/
buku petunjuk elektronik (pdf) atau screenshot 
penggunaan inovasi daerah) 

● Keikutsertaan unsur stakeholder dalam 
pelaksanaan inovasi daerah (T-1 dan T-2), 
Unsur stakeholder meliputi pemerintah, pelaku 
bisnis, komunitas, akademisi, dan media massa 
melalui pelatihan pemberdayaan ekonomi 
masyarkat melalui urban farming, green economy, 
eco enzym dan kompos serta Pelatihan 
peningkatan kemampuan potensi sumber 
kesejahteraan sosial keluarga.


